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A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar

a. Defenisi Belajar

Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses
pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting
dalam keseluruhan proses pendidikan.

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar
tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti di
museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja. Belajar merupakan tindakan
dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami
oleh siswa sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar. Menurut Vernon S. Gerlach & Donal P. Ely (dalam Arsyad, 2012: 3) belajar
adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat
diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati atau

hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat diamati.
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Slameto (2013: 5) menyatakan belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Lebih lanjut Abdillah dalam Aunurrahman (2014: 35)
menyimpulkan bahwa “belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihans dan pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh
tujuan tertentu”.

Dengan demikian dapat disimpulkan Belajar adalah perubahan tingkah laku
pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan
bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan
pribadi manusia seutuhnya.

B. Pengertian belajar

belajar mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana
pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi
pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media,
kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.

Darsono (2012: 24-25) secara umum menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai

“suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku
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siswa berubah kearah yang lebih baik”. Menurut Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2012 menyatakan bahwa “pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik dan saling
mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui
saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan
penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang akan
dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam kurikulum,
sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan media.

Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi bukan
berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif sedang siswa pasif.
Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi
subjek pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru
sedangkan siswa hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut
mengajar. Demikian pula bila pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa
melibatkan keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya
disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan guru

dan siswa.Selain itu, Abdillah (2012) menyimuplkan tentang definisi belajar, ia
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menyatakan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu
dalam perubahan tingkahlaku baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik untuk memperoleh
tuuan tertentu.

Dari pengertian tersebut, belajar yang dilakuakan secara sadar merupakan
tanda bahwa setiap kegiatan belajar selalu memiliki tujuan yakni adanya sebuah
proses yang dilakukan. Hal tersebut didukung oleh Ernest dalam (Sumardi, 2012:
252) bahwa belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja,
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan

yang ditimbulkan oleh lainnya.

Dari beberapa pengertian belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mencapai perubahan
perilaku pembelajaran kearah yang lebih baik yang didapatkan dari pengalaman
yang menyangkut beberapa aspek kecerdasan manusia yakni kognitif, afektif dan

psikomotor.

C. Ciri-ciri Belajar

Dari beberapa pengertian belajar diatas, kata kunci dari belajar adalah
perubahan perubahan perilaku. Moh. Surya (2013) mengemukakan ciri-ciri

perubahan perilaku sebagai akibat dari belajar, yaitu:

1)  Perubahan yang disadari dan disengaja perubahan perilaku yang terjadi

merupakan usaha sadar dan disengaja dari individu yang bersangkutan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Perubahan yang berkesinambungan bertambahnya pengetahuan atau
keterampilan yang dimiliki pada dasarnya merupakan kelanjutan dari
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya.

Perubahan yang fungsional Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan hidupn individu yang bersangkutan, baik
untuk kepentingan sekarang maupun masa depan.

Perubahan yang bersifat positif Perubahan perilaku yang terjadi bersifat
normatif dan menunjukan kearah kemajuan.

Perubahan yang bersifat aktif untuk memperoleh perilaku yang baru, individu
yang bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan.

Perubahan yang bersifat permanen perubahan perilaku yang diperoleh dari
proses belajar cenderung menetapdan menjadi bagian yang melekat dalam
dirinya.

Perubahan yang bertujuan dan terarah individu melakukan kegiatan belajar
pasti ada tujuan yang inin dicapai, baik tujuan jangka pendek paupun tujuan
jangka panjang.

Perubahan perilaku secara menyeluruh perubahan perilaku belajar bukan
hanya sekedar memperoleh pengetahuan semata, tetapi termasuk

memperoleh pula perubahan dalam sikap dan keterampilannya.

Ciri belajar diatas diperkuat oleh Djamarah (2002) yang menyatakan bahwa

belajar adalah perubahan tingkah laku. ciri-ciri belajar tersebut adalah:

1) Belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar.
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2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.

3) Perubahan bdalam belajar bersifat positif dan aktif.
4) Perubahan dalam belajar bersifat tidak sementara.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Dari definisi belajar diatas terdapat beberapa ciri belajar secara umum, diantaranya:

1) Belajar menunjukan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau
disengaja
2) Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya

3) Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku

D. Prinsip-prinsip Belajar
Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli yang
satu dengan yang lainnya memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari berbagai
prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang
dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang
perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya
meningkatkan keterampilan mengajarnya. Menurut Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono
(2012: 42) prinsip belajar yang dapat dikembangkan dalam proses belajar,
diantaranya:
1) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. dari kajian

teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak
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mungkin terjadi belajar (Gagedan Berlin, 1984: 335). Motivasi mempunyai kaitan
yang erat dengan minat. Siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi
tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya
untuk mempelajari bidang tersebut. Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang

dianggap penting dalam kehidupannya.

2) Keaktifan

Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakan keaktifan. Keaktifan
itu beragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampai
kegiatan psikis yang susah diamati.Thorndike mengemukakan keaktifan siswa
dalam belajar dengan hukum “law of exercise”-nya yang menyatakan bahwa belajar
memerlukan adanya latihan-latihan. Mc Keachie berkenaan dengan prinsip
keaktifan mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia belajar yang aktif
yang selalu ingin tahu, sosial” (Mc Keachie, 1976: 230 dari Gredler MEB

terjemahan Munandir, 1991: 105).

3) Keterlibatan Langsung/ Berpengalaman
Edgar Dale dalam penggolongan pengalaman belajar yang dituangkan dalam
kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah
belajar melalui pengalaman langsung. Pentingnya keterlibatan langsung dalam
belajar dikemukakan oleh John Dewey dengan “learning by doing”-nya. Belajar

sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung.

4) Pengulangan
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Menurut teori Psikologi Daya belajar adalah melatih daya-daya yang ada
pada manusia Yyang terdiri atas daya mengamat, menanggap, menginat,
mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan
pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang. Seperti halnya pisau yang
selalu diasah akan menjadi tajam, maka daya-daya yang dilatih dengan pengadaan

pengulangan-pengulangan akan menjadi sempurna

5) Tantangan

Teori Medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan bahwa siswa
dalam situasi belajar berada dalam suatu medan atau lapangan psikologis. Dalam
situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu
terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan ajar, maka timbulah motif untuk
mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila
hambatan itu telah diatasi, artinya tujuan belajar telah dicapai. Agar pada anak
timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik maka bahan belajar
haruslah menantang. Tantangan yang dihapadi dalam bahan belajar membuat siswa

bergairah untuk mengatasinya.

6) Balikan dan Penguatan
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan terutama
ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F. Skinner. Kalau pada
teori conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, maka pada operant
conditioning yang diperkuat adalah responnya. Kunci dari teori belajar ini adalah
law of effect-nya Thorndike. Siswa akan belajar lebih bersemangat apabila

mengalami dan mendapatkan hasil yang baik. hasil, apalagi hasil yang baik, akan
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merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar

selanjutnya.

7) Perbedaan Individual
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang siswa
yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan
itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan
individual ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. Karenanya, perbedaan

individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.

Dari beberapa prinsip yang ada maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaanya belajar tidak bisa dilakukan dengan sembarang atau tanpa tujuan dan
arah yang baik, agar aktivitas belajar yang dilakukan dalam proses belajar pada
upaya perubahan dapat dilakukan dan berjalan dengan baik, diperlukan prinsip-
prinsip yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam belajar. Prinsip-prinsip ditujukan
pada hal-hal penting yang harus dilakukan guru agar terjadi proses belajar yang
baik. prinsip belajar juga memberikan arah tentang apa saja yang sebaiknya
dilakukan oleh para guru agar para siswa dapat berperan aktif dalam proses

pembelajaran.

2. Pembelajaran
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a. Definisi Pembelajaran

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat
terjadi tanpa guru dan tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain.
Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas.
Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, cara
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan menurut Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 Ayat 20,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.

Berdasarkan definisi di atas, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi
antar guru dan siswa untuk dapat menyampaikan dan mengetahui sesuatu yang
didalamnya terdapat suatu proses belajar dengan tujuan yang hendak dicapai.
Seperti yang dikemukakan oleh Gagne dan Briggs (1979: 3) mengartikan
pembelajaran ini adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
siswa yang bersifat internal.

Selain itu, definisi pembelajaran lain juga dikemukakan oleh Sudjana (2004
28) yang berpendapat bahwa “pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya
yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi
edukatif antara belah pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik

(sumber belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan”.
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Dari beberapa definisi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sengaja diciptakan dengan adanya
interkasi antara guru dan siswa didalamnya yang bertujuan untuk membelajarkan
b. Ciri-ciri Pembelajaran

Dari definisi pembelajaran di atas, maka terdapat ciri sebagai tanda suatu
proses atau kegiatan dikatakan sebagai pembelajaran. Ciri-ciri pembelajaran
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Merupakan upaya sadar dan disengaja.
2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar.
3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.

4) Pelaksanaan terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasil.

Selain ciri belajar diatas, ciri belajar yang lain dikemukakan oleh Eggen dan
Kauchak (1998) dalam krisnalblogs.uns.ac.id yang menjelaskan bahwa ada enam

ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:

1. Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemukan.

2. Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi dalam
pelajaran.

3. Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian.

4. Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada

siswa dalam menganalisis informasi.
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Orientasi pembelajaran, penguasaan isi pelajaran dan pengembangan
keterampilan berpikir.
Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan

dan gaya mengajar guru.

c. Prinsip Pembelajaran

Beberapa prinsip pembelajaran dikemukakan oleh Suparman dengan

mengadaptasi pemikiran Fillbeck (1974) dalam http//effendi-

dmth.blogspot.com/2012/09/pengertian-belajar-menurut-para-ahli.html  sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Respon-respon baru (new responses) diulang sebagai akibat dari respon
terjadi sebelumnya.

Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respon, tetapi juga di bawah
pengaruh kondisi atau tanda-tanda dilingkungan siswa.

Perilaku yang timbul oleh tanda-tanda tentu akan hilang atau berkurang
frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang menyenangkan.
Belajar yang berbentuk respon terhadap tanda-tanda yang terbatas akan
ditransfer kepada situasi lain yang terbatas pula.

Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk belajar
sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan dengan pemecahan masalah.
Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan mempengaruhi

perhatian dan ketekunan siswa selama proses siswa belajar.
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7) Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil dan disertai
umpan balik menyelesaikan tiap langkah, akan membantu siswa.

8) Kebutuhan memecah materi kompleks menjadi kegiatan-kegiatan kecil dpat
dikurangi dengan mewujudkan dalam suatu model.

9) Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentuk dari keterampilan dasar
yang lebih sederhana.

10) Belajar akan lebih cepat, efisien, dan menyenangkan bila siswa diberi
informasi tentang kualitas keterampilannyan dan cara meningkatkannya.

11) Perkembangan dan kecepatan belajar siswa sangat bervariasi, ada yang maju
dengan cepat ada yang lebih lambat.

12) Dengan persiapan, siswa dapat mengembangkan kemamupan
mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri dan menimbulkan umpan

balik bagi dirinya untuk membuat respon yang benar.

Dalam buku Condition of Learning, Gagne (1997) dalam http://effendi-

dmth.blogspot.com/2012/09/pengertian-belajar-menurut-para-ahli.html

mengemukakan sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan

pembelajaran, sebagai berikut :

1) Menarik perhatian (gaining attention) : hal yang menimbulkan minat siswa
dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontadiksi, atau kompleks.
2) Menyampaikan tujan pembelajaran (informing learner of the objectives) :
memberitahukan kemamupan yang harus dikuasai siswa setelah selesai

mengikuti pelajaran.


http://effendi-dmth.blogspot.com/2012/09/pengertian-belajar-menurut-para-ahli.html
http://effendi-dmth.blogspot.com/2012/09/pengertian-belajar-menurut-para-ahli.html

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating recall or
prior learning) : merangsang ingatan tentang pengetahuan yang telah
dipelajari menjadi persyaratan untuk mempelajari materi yang baru.
Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus) : menyampaikan
materi-materi pelajaran yang telah direncanakan.

Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance) : memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses/alur berpikir siswa agar
memiliki pemahaman yang lebih baik.

Memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance) : siswa
diminta untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari atau penguasaannya
terhadap materi.

Memberikan balikan (providing feedback) : memberitahu seberapa jauh
ketetapan performance siswa.

Menilai hasil belajar (assessing performance) : memberitahu tes/tugas untuk
mengetahui seberapa jauh siswa menguasai tujuan pembelajaran.
Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention and transfer)
: merangsang kemampuan mengingat-ingat dan mentransfer dengan
memberikan rangkuman, mengadakan review atau mempraktekan apa yang

telah dipelajaari.

D. Hakikat Pengertian IPS

1.

Definisi Pembelajaran IPS
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Pada hakikatnya, IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu telaah tentang
manusia dan dunianya. Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama
dengan sesamanya. Pembelajaran IPS juga merupakan bidang studi baru, karena
dikenal sejak diberlakukan kurikulum 1975. Dikatakan baru karena cara
pandangnya bersifat terpadu, artinya bahwa IPS merupakan perpaduan dari
sejumlah mata pelajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi Seperti
yang dijelaskan oleh

Diana (2012) Konsep dasar IPS tersedia dalam laman web http://aampgsd/

.blogspot.com/2011/12/karakteristik-ips-sd.html. diakses pada tanggal 16 agustus

2016 pukul 08.00 wib yang berpendapat bahwa: hakikat Pendidikan IPS adalah:
berbagai konsep dari prinsip yang terdapat dalam ilmu-ilmu sosial, misalnya
tentang kependudukan, kriminalitas, tentang korupsi dan kolusi dan sebagainya
yang dikemas untuk kepentingan pendidikan dalam rangka upaya pencapaian
tujuan pendidikan diberbagai jenjang pendidikan.

Pembelajaran IPS diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang kontekstual terhadap
keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa, pembelajaran IPS adalah ilmu yang mempelajari aspek- aspek
ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu
geografi yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari- hari.

Aziz (2009: 14) mengatakan bahwa: Istilah ilmu pengetahuan sosial (IPS)
dan keberadaanya dalam kurikulum persekolahan di Indonesia tidak lepas dari

perkembangan dan keberadaan Social Studies (studi sosial) di Amerika Serikat.


http://aampgsd/%20.blogspot.com/2011/12/karakteristik-ips-sd.html
http://aampgsd/%20.blogspot.com/2011/12/karakteristik-ips-sd.html
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Oleh karenanya gerakan dan paham social studies di Amerika Serikat banyak
memperngaruhi pemikiran mengenai llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia.

2. Karakteristik Pembelajaran IPS

Setelah adanya tujuan pembelajaran IPS yang dapat digunakan sebagai
acuan guru dalam melaksanakan IPS pada pembelajaran. Pembelajaran IPS
mempunyai karakter yang digunakan sebagai pembeda antara ilmu sosial dan yang
lainnya.

Pembelajaran IPS memiliki karakteristik- karakteristik yang berbeda
dengan pembelajaran yang lainnya. Salah satu karakteristik dari definisi IPS adalah
nersifat, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat.

Menurut Sapriya (2013:14) karakteristik pembelajaran IPS antara lain
adalah sebagai berikut :
a. IPS berusaha mempertautkan dengan teori, ilmu dnegan fakta atau

sebaliknya.
b. Penelaahan IPS bersifat komperhensip, integrated, broadfield, multi
resourece, dari berbagai ilmu lainnya.
c. Mengutamakan peran aktif siswa.
d. Berusaha mengembangkan teori dalam kehidupan nyata di masyarakat.
Dapat disimpulkan dari teori di atas bahwa karakteristik pembelajaran IPS
adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat perkembangan
masyarakat. Perubahan dapat dalam aspek materi, pendekatan, bahkan tujuan sesuai
dengan tingkat perkembangan masyarakat.

3. Tujuan Pembelajaran IPS

Berdasarkan definisi pembelajaran IPS di atas, maka tujuan pembelajaran

IPS secara umum adalah untuk mendidik siswa untuk mengembangkan
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pengetahuan, sikap dan keterampilan agar dapat berperan aktif dalam kehidupannya
kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang baik.

Tujuan pembelajaran IPS.menurut Depdiknas (2006) KTSP di Sekolah
Dasar yaitu bertujuan agar peserta didik memliki kemampuan dasar sebagai
berikut :

a. Mengenal konsep- konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
di lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap  nilai- nilai sosial
kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan dasar berkomunikasi, bekerjasama, dan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional,
dan global serta diharapkan dapat menjadi wahana untuk siswa dalam
mempelajari diri sendiri dan lingkungan sekitar yang merupakan
peradaban dan tatanan dalam masyarakat.

Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS yaitu
untuk mengenal konsep- konsep kehidupan di masyarakat, memiliki kemampuan
berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu dan inkuiri, memiliki komitmen dan nilai-
nilai kemanusiaan, serta mampu berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi

dengan masyarakat di lingkungan setempat

4. Manfaat Pembelajaran IPS

Ugik Endarto (2014) Pembelajaran IPS tersedia dalam laman web: http ://
endartougik.Blogspot.Com/2014/12/tujuan-dan-manfaat-ips.html Diunduh pada

hari senin 6 juli 2014 pukul 23.30, tentang 4 manfaat pembelajaran IPS adalah
sebagai berikut:

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupannya kelak di masyarakat.

2. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang
terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang
keahlian.


http://endartougik.blogspot.com/2014/12/tujuan-dan-manfaat-ips.html
http://endartougik.blogspot.com/2014/12/tujuan-dan-manfaat-ips.html
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4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian
dari kehidupan tersebut.

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Secara mendasar, pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara
manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi,
budaya, kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya yang ada di permukaan bumi,
dan mengatur kesejahteraan kebutuhan lainnya.

Menurut (Depdiknas, 2006 : 26) llmu pengetahuan sosial juga membahas
hubungan antara manusia dengan lingkungannya, yaitu lingkungan masyarakat
dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dan
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan
sekitarnya.

Manfaat dari pembelajaran IPS ini adalah meningkatkan pengetahuan serta
mengetahui banyak tentang ilmu ilmu sosial yang terdapat dikehidupan sehari-hari
.diharapkan pembelajaran IPS pada jenjang pendidikan tinggi menjadi sarana
melatih daya pikir dan daya nalar mahasiswa secara berkesinambungan.

Adapun ruang lingkup pembelajaran IPS menurut depdiknas kurikulum
2006 (KTSP), meliputi aspek- aspek sebagi berikut : (1) manusia, tempat, dan
Lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan dan peradaban, (3) sistem sosial dan budaya,
serta (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Jadi kesimpulan dari manfaat pembelajaran ialah mengkaji pengetahuan

serta membina siswa menjadi warga ,masyarakat dan warga negara yang memiliki
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tanggung jawab atas kesejahteraan bersama atas kesejahteraan bersama dalam arti
yang seluas- luasnya. Oleh karena itu siswa dibina tidak hanya cukup
berpengetahuan dan berkemampuan berpikir tinggi, melainkan harus pula memiliki
kesadaran yang tinggi serta tanggung jawab yang kuat terhadap kesejahteraan

masyarakat, bangsa, dan negara.

E. Hasil Belajar
1. Definisi Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan guru dalam pengajaran
ditentukan oleh prestasi atau hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar
yang baik diperoleh melalui proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan
terlebih dahulu dengan menyusun perencanaan pembelajaran yang di dalamanya
terdapat hal-hal tidak dapat dipisahkan berkaitan dengan hasil belajar. Dari proses
pembelajaran kemudian diadakan evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman dan penerimaan siswa terhadap materi yang teelah dipelajari. Hasil
belajar yaitu diperolen melalui penilaian. Penilaian sendiri adalah kegiatan
mengambil suatu keputusan terhadap suatu objek dengan ukuran yang ditetapkan.
Penilaian hasil belajar dapat menggunakan tes maupun non tes.

Hasil belajar juga merupakan segala bentuk perubahan perilaku siswa pada
arah positif sebagai akibat dari proses belajar yang telah dilakukan. Batasan pada
hasil belajar mencakup aspek yang luas, yakni pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari siswa. Seperti
yang dikemukakan oleh Suprijono, (2012) hasil belajar adalah kemampuan

keterampilan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh siswa stelah ia menerima
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perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkontruksikan pengetahuan
itu dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya
derajat perubahan tingkah laku siswa. Tokoh lain yang berpendapat tentang definisi
hasil belajar yaitu Dimyanti dan Mudjiono (2003:36) yang menyatakan bahwa hasil
belajar adalah hasil yang ditunjukan dari suatu interaksi tidak belajar dan biasanya

ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pada dasarnya, hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu, faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989:
39).
a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam diri siswa sendiri. Faktor
tersebut yaitu keadaan fisiologis atau jasmani siswa dan faktor psikologis.
1) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis adalah faktor jasmani bawaan yang ada pada diri siswa yang

berkaitan dengan kondisi kesehatan dan fisik siswa. Keadaan jasmani yang kurang
baik pada siswa misalnya kesehatan yang menurun, gangguan genetik pada bagian
tubuh tertentu dan sebagainya akan mempengaruhi proses belajar siswa dan hasil
belajarnnya dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kondisi fisiologis yang
baik.

2) Faktor Psikologis
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Faktor-faktor fsikologis diantaranya adalah keadaan psikologis yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa faktor psikologis tersebut adalah

kecerdasan siswa, minat, motivasi, sikap, bakat, dan percaya diri.

a) Kecerdasan siswa

Kecerdasan adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran,
yang mencakup sejumlah kemampuan. Menurut H. Garner kecerdasan yang ada di
dalam diri siswa terbagi menjadi kecerdasan linguistik, spasial, matematik, kinetik
dan jasmani, musikal, interpersonal dan kecerdasan naturalis.

Kecerdasan adalah faktor pertama yang penting dalam faktor psikologis
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Di mana jika seorang siswa mempunyai
kecerdasan atau intelligent yang tinggi maka hasil belajar pun akan tinggi. Begitu
juga sebaliknya, kecerdasan siswa yang kurang akan mempengaruhi hasil belajar
yang rendah.

b) Minat

Minat adalah suatu kecenderungan seseorang untuk tertarik terhadap suatu
hal. Menurut Reber (Syah, 2003) minat bukanlah istilah yang populer dalam
psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya,
sperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Dalam hal ini
minat adalah faktor penting selanjutnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa
dimana jika minat siswa tinggi untuk belajar, maka hasil belajar pun akan tinggi,
begitu juga sebaliknya, minat belajar yang rendah dan tidak bersemangat akan
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

c) Motivasi
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Menurut Slavin (1994) motivasi adalah pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan
keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang. Motivasi adalah proses
yang ada di dalam diri seseorang yang mendorong ia untuk melakukan sesuatu.
Dalam hal ini, motivasi dibagi dua yaitu menjadi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah faktor yang ada di dalam diri siswa sendiri
untuk mendorong melakukan sesuatu, seperti rasa ingin tahu, adanya keinginan
untuk bisa maju, adanya keinginan untuk pintar, dan sebagainya. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah faktor yang ada di luar diri siswa yang dapat mendorong
untuk melakukan sesuatu, seperti pujian, kasih sayang guru, orang tua, dan
sebagainya.

Motivasi penting dalam menentukan hail belajar siswa, karena siswa yang
mempunyai motivasi tinggi akan bersemangat dalam melakukan proses belajar
dengan seksama sehingga mendapatkan hasil belajaar yang tinggi, akan tetapi
sebaliknya, jika motivasi untuk belajar pada siswa tidak ada, maka hasil belajar
akan menjadi rendah.

d) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk meraksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang,
persitiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif (Syah, 2003). Dari
pengertian tersebut, sikap dalam sebuah pembelajaran adalah faktor yang harus ada
dalam diri setiap siswa dimana setiap siswa memiliki respon yang berbeda terhadap
proses belajar.

e) Bakat
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Faktor lain yang ada dalam diri siswa mempengaruhi hasil belajar adalah
bakat. Bakat adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Menurut
Slavin (1994) bakat adalah kemampuan umum yang dimiliki seorang siswa utnuk
belajar. Pada dasarnya setiap siswa memiliki bakat untuk dapat mencapai prestasi
yang baik dalam belajar. Bakat merupakan modal siswa dalam melakukan sesuatu
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.

f) Percaya diri

Percaya diri adalah suatu hal yang ada di dalam diri seseorang untuk dapat
melakukan apa yang dia kehendaki dengan baik. Percaya diri yang ada dalam diri
siswa akan membantunya dalam proses belajar, dimana ia dapat menggunakannya
untuk mencari rasa ingin tahu, bersosialisasi dengan siswa yang lain, bertanya, dan
mengungkapkan gagasan atau ide yang dimiliki.

b. Faktor Ekstern

Faktor yang ada di luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
kondisi keluarga, sekolah, dan masyarakat yang dapat memberikan pengaruh
terhadap individu dalam belajar.

1) Faktor yang berasal dari orang tua

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagai cara mendidik
orang tua terhadap anaknya.

Dalam kaitan dengan hal ini, Tim Penyusun Buku Sekolah Pendidikan Guru
Jawa Timur (1989: 8) menyebutkan, “Di dalam pergaulan di lingkungan keluarga
hendaknya berubah menjadi situasi pendidikan, yaitu bila orang tua memperhatikan

2

anak, misalnya anak ditegur dan diberi pujian....”.
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2) Faktor yang berasal dari sekolah

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata pelajaran
yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi penyebab
kegagalan belajar anak, yaitu menyangkut kepribadian guru, kemampuan
mengajarnya. Sistem belajar yang kondusif, atau penyajian pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Jika pembelajaran disajikan dengan baik dan menarik bagi
siswa, maka siswa akan lebih optimal dalam melaksanakan dan menerima proses
belajar.

3) Faktor yang berasal dari masyarakat

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat bahkan
sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh masyarakat bahkan
sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung perkembangan anak,
masyarakat juga ikut mempengaruhi.

Selanjutnya, hasil belajar ditandai dengan adanya perbuahan perilaku dalam
proses belajar yang terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi
biasanya berlangsung secara sengaja. Dengan demikian, belajar dikatakan berhasil
apabila terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya apabila tidak terjadi
perubahan dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh
siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam
bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam

berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu dalam penggunaan
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penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar dan penilaian secara
kuantitatif.
3. Komponen Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesikannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran
dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.

Menurut Woordworth (dalam Ismihyani 2000), hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. Woordworth juga
mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan aktual yang diukur secara
langsung. Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh
tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai.

Dari penjelasan beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa dalam bakat pengalaman
dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah perubahan

tingkahlaku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan
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meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi
pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan

tanggung jawab guru dalam pencapaian hasil belajar siswa.

F. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

1. Pengertian Pembelajaran Cooperative Learning

Konsep pembelajaran kooperatif (cooperative learning) bukanlah suatu
konsep baru, melainkan telah dikenal sejak zaman Yunani kuno. Pada awal abad
pertama, seorang filosofi berpendapat bahwa agar seseorang belajar harus memiliki
pasangan.

Agus (2010:54) “Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru”.

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sama antar siswa dalam kelompok
untuk mencapai tujuan. Para siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan
diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan, dalam hal ini
sebagaian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa yakni mempelajari
materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah (tugas). Tujuan
dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belajar

mengajar.
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Hasan dalam Isjoni (2014: 15) mengemukakakan:

cooperative learning mengandung arti bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama, dalam kegiatan kooperatif siswa mencari hasil yang menguntungkan
bagi seluruh anggota kelompok, belajar kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota
lainya dalam kelompok itu.

Sedangkan menurut Sanjaya (2006: 240) cooperative learning tersedia

dalam laman web http://maulanafikrierizaldy.blogspot.com/2014/08/normal-0-

fase-false-false-en-us-x-none_28.html diakses pada hari minggu 5 juli 2015 pukul

21.13 menyebutkan cooperative learning merupakan model dengan menggunakan
sistem pengelompokan tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda.

Dapat disimpulkan Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang
dilakukan secara asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif
dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan efektif.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

Pelaksanaan model cooperative learning membutuhkan partisipasi dan
kerja sama dalam kelompok pembelajaran. Tujuan utama dalam penerapan model
belajar mengajar adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok
bersama teman-temanya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasanya dengan

menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.


http://maulanafikrierizaldy.blogspot.com/2014/08/normal-0-fase-false-false-en-us-x-none_28.html
http://maulanafikrierizaldy.blogspot.com/2014/08/normal-0-fase-false-false-en-us-x-none_28.html
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Slavin dalam Isjoni (2014: 21) mengemukakan tiga konsep sentral yang
menjadi karakteristik yaitu penghargaan kelompok, pertanggung jawaban individu,
dan kesempatan yang sama untuk berhasil.

Menurut Sharan dalam Isjoni (2014: 23) menyatakan bahwa siswa yang
belajar menggunakan metode cooperative learning juga menghasilkan peningkatan
kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan berfikir Kritis, membentuk
hubungan persahabatan, menimba berbagai informasi, belajar menggunakan sopan
santun, meningkatkan motivasi siwa, memperbaiki sikap terhadap sekolah dan
belajar mengurangi tingkah laku yang kurang baik.

Dapat disimpulkan tujuan dari pembelajaran Kooperatif (cooperative
learning) yaitu bertujuan agar peserta didik mampu bekerja sama dalam melakukan
pembelajaran dengan cara saling menghargai pendapat satu sama lain dan
memberikan kesempatan kepada siswa lain dalam menyampaikan pendapatnya.

3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

pada hakekatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok, oleh
sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam
cooperative learning karena mereka menganggap telah terbiasa menggunakanya.

Tetapi tidak setiap kerja kelompok dikatakan cooperative learning .

Bennet dalam Isjoni (2014: 41) menyatakan ada lima unsur dasar yang dapat

membedakan cooperative learning dengan kerja kelompok, yaitu:

1. Positive Interdepedence.

2. Interaction Face to face.
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3. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam
anggota kelompok.

4. Membutuhkan keluwesan.

5. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan

masalah (proses kelompok).

Sedangkan menurut Mukhlis (2011) model model pembelajaran dalam

laman web https://mukhliscaniago.wordpress.com/2011/12/30/karakteristik-model

-pembelajaran-kooperatif/ diakses pada hari minggu 6 juni 2015 pukul 22.12

Karakteristik atau ciri — ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Pembelajaran secara tim pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh
karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota
tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan pemebelajaran.

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif manajemen kooperatif mempunyai
tiga fungsi yaitu : (a) fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan,
(b) fungsi manajemen sebagai organisasi, (c) fungsi manajemen sebagai
control.

3. Kemauan untuk bekerja sama keberhasilan pembelajaran kooperatif
ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip
kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam pembelajaran
kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan

mencapai hasil yang optimal.


https://mukhliscaniago.wordpress.com/2011/12/30/karakteristik-model%20-pembelajaran-kooperatif/
https://mukhliscaniago.wordpress.com/2011/12/30/karakteristik-model%20-pembelajaran-kooperatif/
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4. Keterampilan bekerja sama kemampuan bekerja sama itu dipraktikan melalui
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan
demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dapat disimpulkan mengenai karakteristik pembelajaran kooperatif dengan
berkelompok siswa mendapat kesempatan yang lebih luas untuk mempraktikan

sikap dan perilaku berpartisipasi pada situasi sosial yang bermakna bagi mereka.

4. Manfaat Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning)

Menurut Anita (2012: 9) Model cooperative learning tidak sama dengan
sekedar belajar dalam kelompok, ada unsur unsur yang bermanfaat dalam
pembelajaranya, dengan melakukan prosedur pembelajaran dengan benar akan

memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif

Kesimpulan dari pendapat ahli di atas bahwa pembelajaran kooperatif
sangat bermanfaat bagi siswa karena siswa mampu bekerja sama serta belajar

dengan efektif.

G. Metode Picture and Picture
1. Pengertian Picture and Picture

Menurut Suprijono dalam Miftahul Huda (2013 : 14) picture picture
merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran. Strategi ini mirip dengan example non example, di mana
gambar yang diberikan pada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara
logis. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses
pembelajaran. Untuk itulah, sebelum proses sebelum proses pembelajaran
berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik
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dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar. Gambar-gambar
tersebut juga bisa ditampilkan melalui bantuan powerpoint atau software-
software lain.

2. Langkah Langkah Metode Picture and Picture

Menurut heriawan (2012:13) ada beberapa langkah penerapan metode

picture and picture:

a.

b.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Menyajikan materi sebagai pengantar.

Guru menunjuk/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi.

Guru menunjuk/memanggil siswa  secara  bergantian
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

Kesimpulan /rangkuman.

3. Kelebihan Metode Picture and Picture

Menurut Huda (2013) menyatakan ada 5 kelebihan strategi pembelajaran

picture and picture yaitu sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)
5)

Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
Siswa dilatih berpikir logis dan sistematis.

Siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik
berpikir.

Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan.

Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.
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4. Kekurangan Metode Picture and Picture

Menurut heriawan (2012) mengemukakan ada 2 kekurangan dalam strategi
picture and picture adalah sebagai berikut:
1) Memakan banyak waktu;
2) Banyak siswa yang pasif.
H. Metode Pembelajaran Media Audio Visual

1. Definisi Metode Pembelajaran Media Audio Visual

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi,
sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi pembelajaran.
Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai media sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran.

Menurut Azhar (2014: 91) menyebutkan bahwa: pada awal pelajaran media
harus mempertunjukan sesuatu yang dapat menarik perhatian semua siswa.

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal.

Azhar (2014: 102) visualisiasi pesan, informasi atau konsep yang ingin
disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti

foto,gambar/ilustrasi,sketsa,gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari
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dua bentuk atau lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hamper
menyamai kenyataan dari sesuatu objek atau situasi.

Media audio visual ini salah satu metode yang digunakan pada cooperative
learning menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk sesuatu yang dapat
dilihat oleh mata manusia. Berdasarkan teknologinya alat media visual dibedakan
atas media visual non-elektrik atau non-elektronik (papan tulis, white board, poster,
dsb). Media visual elektrik dan elektronik (slide projector, overhead projector atau

OHP dsb.).

2. Langkah-langkah Penerapan Media Audio Visual
Azhar (2014:6 ) menyatakan bahwa:media adalah berbagai jenis komponen

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Media
audio visual adalah media yang dapat didengar dan dilihat sehingga dapat
menyampaikan pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkrit
daripada yang disampaikan secara lisan atau ditulis.
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam memakai media audio
visual, yakni sebagai berikut:
a. Menyiapkan materi yang akan diajarkan.
b. Menyediakan infocus, leptop, serta tafe atau speaker
c. Menyiapkan LKS.

d. Serta menyiapkan elemen elemen lain seperti kabel colokan dll.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual



52

Eva aprilian (2014) Media audio visual tersedia dalam laman web http://

evaaprilian27.blogspot.com/2014/01/media-audio-visual.html diunduh pada hari

Senin 6 juli 2014 pukul 23.12.

a. Kelehihan Media Audio Visual

b.

1. Gambar yang diproyeksikan secara jelas akan menarik perhatian.

2.

5.

6.

Isi dapat dilihat berulang-ulang serta dapat diputar kembali, sesuai bagian
yang diinginkan.

Pemakaian tidak terikat oleh waktu.

Sangat praktis dan menyenangkan.

Relatif tidak mahal karena dapat dipakai berulang kali.

Pertunjukan isi dapat dipercepat atau diperlambat.

Kekurangan Media Audio Visual

1.

2.

Lambat dan kurang praktis

Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu tidak
dapat didengar. Sehingga kurang mendetail materi yang disampaikan
Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual berupa
gambar yang mewakili isi berita

Biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus menyetak dan

mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat.

Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budya

1. Persebaran Suku Bangsa di Indonesia
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Suku bangsa adalah bagia dari suatu bangsa. Suku bangsa mempunyai ciri-
ciri mendasar tertentu. Ciri-ciri itu biasanya berkaitan dengan asal-usul dan
kebudayaan. Ada beberapa ciri yang dapat digunakan untuk mengenal suatu suku
bangsa, yaitu: ciri fisik, bahasan adat istiadat, dan kesenian yang sama. Contoh ciri
fisik, antara lain warna kulit, rambut, wajah, dan bentuk badan. Ciri-ciri inilah yang
membedakan satu suku bangsa dengan suku bangsa lainnya.

Samidi (2014 : 30) menyatakan bahwa:

Gelombang pertama terjadi sekitar 3000 tahun yang lalu. Mereka yang pindah
dalam pe-riode ini kemudian dikenal sebagai rumpun bangsa Proto Melayu.
Proto Melayu disebut juga Melayu Polynesia. Rumpun bangsa Proto Melayu
tersebar dari Madagaskar hingga Pasifik Timur. Mereka bermukim di daerah
pantai. Termasuk dalam bangsa Melayu Tua adalah suku bangsa Batak di
Sumatera, Dayak di Kalimantan, dan Toraja di Sulawesi. Gelombang kedua
terjadi sekitar 2000 tahun lalu, disebut Deutero Melayu. Mereka disebut
penduduk Melayu Muda. Mereka mendesak Melayu Tua ke pedalaman
Nusantara. Termasuk bangsa Melayu Muda adalah suku bangsa Jawa, Minang-
kabau, Bali, Makassar, Bugis, dan Sunda. Menurut teori “Nusantara” penduduk
Indonesia tidak berasal dari luar. Teori ini didukung banyak ahli, seperti
J.Crawfuld, K.Himly, Sutan Takdir Alisjahban, dan Gorys Keraf. Menurut para
ahli ini penduduk Indonesia (bangsa melayu) sudah memiliki peradaban yang
tinggi pada abad ke-19 SM. Taraf ini hanya dapat dicapai setelah perkembangan
budaya yang sama. Hal ini menunjukkan penduduk Indonesia tidak berasal dari

mana-mana, tetati berasal dan berkembang di Nusantara.
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Keragaman suku bangsa di Indonesia antara lain disebabkan oleh:
1. perbedaan ras asal,
2. perkembangan daerah;
3. perbedaan lingkungan geografis;
4. perbedaan latar belakang sejarah;
5. kemampuan menyesuaikan diri.
Faktor lingkungan geografis yang menyebabkan keanekaragaman suku
bangsa antara lain sebagai berikut:
1. Negara kita berbentuk kepulauan.
2. Perbedaan bentuk muka bumi, seperti daerah pantai, dataran rendah, dan
pegunungan.
Suku bangsa yang jumlah anggotanya cukup besar, antara lain suku bangsa

Jawa, Sunda, Madura, Bugis, Makassar, Minang kabau, Bali, dan Batak.

o

Gambar 2.1 Wilayah Negara Indonesia

(sumber: Ilmu Pengetahuan Sosial SD/MI kelas V Jakarta. Bumi
aksara 2007)

2. Keanekaragaman Budaya di Indonesia
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Istilah budaya berasal dari kata Sangsekerta, taitu buddayah atau buddhi
yang berarti akal budi. Kebudayaan berarti segala sesuatu yang dihasilkan oleh akal
budi manusia.

Ada tiga bentuk kebudayaan, yaitu kebudayaan dalam dalam bentuk
gagasan, kebiasaan, dan benda-benda budaya.

a) Kebudayaan yang berupa gagasan, antara lain ilmu pengetahuan, adat istiadat,
dan peraturan.

b) Kebudayaan yang berupa kebiasaan, antara lain cara mencari makan (mata
pencarian), tata cara pergaulan, tata cara perkawinan, kesenian, dan bermacam-
macam upacara tradisi.

Kebudayaan yang berupa benda adalah semua benda yang diciptakan
oleh manusia, seperti alat-alat keperluan sehari-hari, rumah, perhiasan, pusaka
(senjata), kendaraan, dan lain-lain.

3. Mengenal Keragaman Budaya di Indonesia

Wilayah Indonesia sangatlah luas. Lingkungan tempat tinggal penduduk
Indonesia juga bermacam-macam. Ada penduduk yang tinggal di daerah pantali, ada
yang tinggal di pegunungan, ada yang tinggal di daerah dataran rendah, dan lain-

lain. Maka tidak heran kalau terjadi beraneka ragam kebudayaan di Indonesia.

Beberapa contoh rumah adat sebagai berikut:

N ; ¢! et - 3
s T 1 » N

Nanagroe Aceh Darussalam Benakuls Sumatra Barat

iy

N PRI | 1
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Gambar 2.2 Contoh Rumah Adat Daerah Indonesia

(sumber: IImu Pengetahuan Sosial SD/MI kelas V Jakarta. Bumi
aksara 2007)

Setiap suku bangsa mempunyai adat istiadat. Adat istiadat itu mengatur
kehidupan bersama. Adat istiadat tercermin dalam pakaian adat, berbagai upacara
adat, seperti upacara kematian, perkawinan, kelahiran, serta dalam tata pergaulan.
Pakaian adat dipakai dalam upacara-upacara adat. Namun, ada juga pakaian adat
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari.Berikut ini contoh pakaian adat yang ada

di Indonesia.

A
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Gambar 2.3 Contoh Pakaian Adat Indonesia

(sumber: lImu Pengetahuan Sosial SD/MI kelas V Jakarta. Bumi
aksara 2007)

Beberapa contoh upacara adat yang dilakukan suku-suku di Indonesia anatar

lain sebagai berikut

1.

2.

Mitoni, tedhak siti, ruwatan, kenduri, grebegan (Suku jawa).
Seren taun (Sunda).

Kasodo (Tengger).

Nelubulanin, ngaben (Bali).

Rambu solok (Toraja).

Keberagaman kebudayaan di Indonesia juga tampak dalam kesenian daerah.

Ada bermacam-macam bentuk kesenian daerah. Berikut ini beberapa bentuk

kesenian daerah.

1.

2.

Musik dan lagu daerah.

Tari-tarian tradisional daerah.



3. Seni pertunjukkan tradisional.
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4. Seni lukis, ukir, pahat, dan anyaman tradisional.

Berikut ini contoh Tarian-tarian daerah:

Tabel 2.1

Tarian Daerah di Indonesia

(sumber: llmu Pengetahuan Sosial SD/MI kelas V Jakarta. Bumi aksara 2007)

Tarian Daerah

No. | Daerah Asal Nama Tarian

1. | Aceh (NAD) Tari Seudati, Saman, Bukat

2. | Sumatra Utara Tari Serampang, Baluse, Manduda

3. | Sumatra Barat Tari Piring, Payung, Tabuik

4. | Riau Tari Joget Lambak, Tandak

5. | Sumatera Selatan Tari Kipas, Tanggai, Tajak

6. | Lampung Tari Melinting, Bedana

7. | Bengkulu Tari Adum, Bidadari

8. | Jambi Tari Rangkung, Sekapuh Sirih

9. | Jakarta Tari Yapong, Serondeng, Topeng

10. | Jawa Barat Tari Jaipong, Merak, Patilaras

11. | Jawa Tengah-Yogyakarta Tari Bambangan Cakil, Enggot-enggot,
Bedaya, Beksan

12. | Jawa Timur Tari Reog Ponorogo, Remong

13. | Bali Tari Legong, Arje, Kecak

14. | Nusa Tenggara Barat Tari Batunganga, Sampari

15. | Nusa Tenggara Timur Tari Meminang, Perang

16. | Kalimantan Barat Tari Tandak Sambas, Zapin Tembung

17. | Kalimantan Timur Tari Hudog, Belian

18. | Kalimantan Tengah Tari Balean Dadas, Tambun

19. | Kalimantan Selatan Tari Baksa Kembang

20. | Sulawesi Selatan Tari Kipa, Gaurambuloh
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21.
22.
23.
24.
25.

Sulawesi Tenggara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Utara
Maluku

Papua

Tari Balumba, Malulo
Tari Lumense, Parmote
Tari Maengket

Tari Nabar Ilaa, Perang
Tari Perang, Sanggi

4. Menghormati Budaya di Indonesia

Samidi (2007 : 38) menyatakan bahwa: Semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”

yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu sangat penting bagi kehidupan

berbangsa dan bernegara. Pendudukindonesia terdiri dari banyak suku

bangsa, budaya, dan terpencar dalam lokasi yang luas. Budaya daerah di

Indonesia merupakan ciri khas masing-masing daerah. Sebagai bangsa

Indonesia harus menghargai kebudayaan daerah lain yang berbeda dengan

kebudayaan sendiri. Kebudayaan daerah yang beraneka ragam memperkaya

kebudayaan nasional. Kebudayaan adalah salah satu ciri khas suatu bangsa.

Kita harus melestarikan dan bangga terhadap kebudayaan kita. Jangan

mudah meniru kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan budaya bangsa.

Bagaimana cara menghormati keanekaragaman budaya yang ada di

Indonesia? Sikap menghormati keanekaragaman budaya dapat kita tunjukkan

dengan sikap-sikap berikut ini.

a) Menghormati kelompok lain yang menjalankan kebiasaan dan adat istiadatnya.

b) Tidak menghina hasil kebudayaan suku bangsa lain.

¢) Mau menonton seni pertunjukkan tradisional.
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d) Mau belajar dan mengembangkan berbagai jenis seni tradisional seperti seni
tari, seni musik, dan seni pertunjukan.

e) Bangga dengan hasil kebudayaan dalam negeri.
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